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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran daring dalam pembelajaran IPA di SMA/MA di 
Indonesia pasca pandemi COVID-19. Jenis penelitian adalah penelitian studi literature atau library research. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berasal dari penelusuran artikel nasional maupun internasional yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Penelusuran artikel melalui database google scholar, Eric journal dan 
ScienceDirect. Teknik Pengumpulan data melalui teknik purposive sampling. Data yang dijadikan sampel 
memiliki keterkaitan dengan masalah pembelajaran daring dalam pembelajaran IPA di SMA/MA. Teknik 
analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data lalu menganalisis dan manarik sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran  daring pasca pandemi COVID-19 dalam pembelajaran 
IPA di Indonesia berjalan dengan cukup baik di SMA/MA di Indonesia, akan tetapi terdapat kendala dalam 
mengakses pembelajaran melalui situs pembelajaran di masing-masing SMA/MA yakni kualitas jaringan 
internet yang kurang baik di beberapa daerah terpencil di Indonesia dan sarana prasarana yang kurang 
memadai dalam melakukan pembelajaran daring, sehingga banyak guru dan siswa mengalami kesulitan 
dalam proses belajar mangajar. 
Kata Kunci: Pembelajaran Daring, IPA, Pandemi COVID-19, Digital Teknologi 

 

Abstract 
This study aims to analyze online learning in science learning in SMA/MA in Indonesia after the COVID-19 
pandemic. The type of research is literature study research or library research. Data collection in this study 
came from searching national and international articles related to research problems. Search articles through 
the google scholar database, Eric Journal and ScienceDirect. Data collection techniques through purporsive 
sampling technique. The sampled data has a relationship with online learning problems in science learning in 
SMA/MA. Data analysis techniques are carried out by collecting data and then analyzing and drawing a 
conclusion. The results of this study indicate that online learning after the COVID-19 pandemic in science 
learning in Indonesia is going quite well in SMA/MA in Indonesia, however there are obstacles in accessing 
learning through learning sites in each SMA/MA, namely the quality of the internet network that is not good 
in some remote areas in Indonesia and inadequate infrastructure in conducting online learning, so that many 
teachers and students experience difficulties in the teaching and learning process. 

Keywords: Online Learning, Science, COVID-19 Pandemic, Technology Digital

PENDAHULUAN 

Pada masa pandemic COVID-19 yang telah melanda Indonesia selama 2 tahun memberikan dampak yang 

singnifikan dalam segala bidang aktivitas kehidupan manusia baik bidang ekonomi, pemerintahan,  bahkan 

pendidikan (Manullang & Satria, 2020;  Santosa & Sepriyani., 2020; Ferdyan et al., 2021). Pendidikan 

merupakan suatu hal yang amat penting dimiliki dalam kehidupan manusia sehari-hari (E. Satria & Sopandi, 

2019),  untuk memberikan suatu perubahan. Pendidikan era pandemic COVID-19 dilakukan secara WFH 

(Work From Home) atau pembelajaran dilakukan secara daring dari rumah (Nuriansyah, 2020; Dwi, 2020). 
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Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara siswa dan guru (E. Satria & Sari, 2018), akan tetapi pandemi 

COVID-19 telah memberikan adaptasi dari pembelajaran tatap muka menjadi daring (online) (Sukiman et al., 

2022; Santosa et al., 2021; Oktarina et al., 2021).Pembelajaran daring merupakan suatu jenis pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan jaringan internet yang berbasis pada platform tertentu atau disebut 

juga dengan e-learning (Altawalbeh & Al-Ajlouni, 2022; Sukdee & Chankuna, 2021 Napsawati, 2020; 

Sudarsana, Armaeni, et al., 2019). Selain itu, dalam pembelajaran daring ini memerlukan profesionalitas guru 

dan siswa dalam menguasai teknologi (Sudarsana et al., 2019; Razak et al., 2021; Suhaimi, Tomi Apra Santosa, 

2022).  

Pada masa pandemi COVID-19 ini muncul berbagai macam teknologi pembelajaran yang membantu guru 

dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran (Lopes & McKay, 2021; Maruf et al., 2022; Erwinsyah Satria 

et al., 2022). Oleh karena itu, teknologi pembelajaran pasca pandemi COVID-19 ini memberikan suatu 

kemudahan dalam dunia pendidikan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran seorang guru mampu 

menyampaikan materi pelajaran yang mudah dipahami pada siswa. Pembelajaran IPA merupakan suatu 

pembelajaran yang membutuhkan siswa berpikir alamiah dalam memecahkan suatu masalah. Dalam proses 

pembelajaran IPA yang dilakukan secara daring siswa mempunyai berbagai macam kendala. Proses 

pembelajaran IPA yang dilakukan secara daring (online) dimana siswa mengalami berbagai masalah terutama 

dalam koneksi internet (41 %) , tugas siswa yang berlebihan (28,8 %), motivasi dan semangat belajar siswa 

menurun (4,3 %) serta rendahnya interaktif guru dalam pembelajaran (Nasrah, 2020). Tak hanya itu, 

pembelajaran IPA sangat membutuhkan minat dan kecerdasan yang tinggi bagi siswa (Fitriani & Ramli, 2021), 

akan tetapi proses IPA juga diharapkan mampu menumbuh keterampilan siswa dalam bidang IPA (Satria & 

Widodo, 2020; Novayulianti & Syofyan, 2021). Selain itu, sebagian besar sekolah SMA/MA di Indonesia masih 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran IPA. 

Mata pelajaran IPA  merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan pengembangan diri pada 

siswa dalam berbagai bidang terutama sains, teknologi, kepribadian dan ketrampilan hidup (Maulidina et al., 

2021). Dalam pembelajaran daring materi IPA masih di anggap sulit di kalangan siswa. Dalam pembelajaran 

IPA atau sains sangat penting bagi siswa memahai berbagai teknologi pembelajaran (Amanda et al., 2022). 

Selajutnya, pembelajaran IPA bertujuan untuk melatih ketrampilan ilmiah, berpikir kritis dan penguasaan 

konsep (Solikhin, 2021; Erwinsyah Satria & Sopandi, 2022). Oleh karena, pembelajaran IPA pasca pandemi 

COVID-19 mesti dapat terlaksana dengan optimal. Akan tetapi, pembelajaran IPA saat pasca pandemik di 

SMA/MA sudah mulai dilakukan secara blended learning atau daring dan luring. Hal tersebut bisa terlaksana 

bagi sekolah-sekolah yang berada dalam zona hijau dan telah melakukan vaksinisasi kepada siswa. 

Penelitian oleh Farwah & Nawawi (2021), menjelaskan bahwa pembelajaran daring dalam materi Kimia 

dimana siswa mengalami kesulitan belajar, sehingga menurun hasil belajar siswa di masa pandemic COVID-

19. Menurut Phanchamlong et al. (2022), pembelajaran daring dalam ilmu sains mampu menumbuhkan 

keterampilan dan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Suhaimi et al. (2022) dan Satria (2013) bahwa 

pembelajaran IPA hendaknya mampu mendorong kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan ilmiah. 

Penelitian oleh Winarti (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA pasca pandemi COVID-19 masih 

mengalami kesulitan terutama dalam materi Fisika. 

Berdasarkan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran daring dalam 

pembelajaran IPA di SMA/MA di Indonesia pasca pandemi COVID-19 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis  penelitian studi literature atau library research.  Penelitian perpustakaan 

(library research) adalah penelitian yang menggunakan literatur baik itu artikel/jurnal, buku, makalah atau 

sumber relevan lainnya untuk mengumpulkan data suatu penelitian (Sudarmo, Muharlisiani, et al., 2021). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini berasal dari penelusuran artikel nasional maupun internasional yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Penelusuran artikel melalui database google scholar, Eric Journal dan 

ScienceDirect. Teknik Pengumpulan data melalui teknik purporsive sampling. Data yang dijadikan sampel 

memiliki keterkaitan dengan masalah pembelajaran daring dalam pembelajaran IPA di SMA/MA. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara mengumpulan data lalu menganalsisi dan manarik sebuah kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembelajaran Daring Pada Masa COVID-19 

Pembelajaran daring merupakan suatu metode pembelajaran yang dilakukan secara online yang diakses 

melalui internet (Pawicara & Conilie, 2020). Pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-19 semuanya 

dilakukan secara online berbasis teknologi (Sudarmo, Rasmita, et al., 2021). Akan tetapi, di era pandemi 

kualitas keterampilan guru dan siswa sangat penting untuk diperhatikan. Pembelajaran daring di sekolah-

sekolah SMA/MA di Indonesia dilaksanakan melalui google classroom, Whatsapp, Zoom meeting, zmodo, 

facebook, dan lainnya (Suriadi et al., 2021; Santosa et al., 2021). Pembelajaran daring melalui aplikasi 

pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan literasi digital dan keterampilan dalam teknologi 

(YAVUZALP et al., 2021). Akan tetapi, pembelajaran daring yang dilaksanakan pada masa COVID-19 umumnya 

masih belum berjalan efektif. Pembelajaran daring era COVID-19 dimana siswa dan guru umumnya 

mengalami kendala dalam jaringan internet (Fitriani & Ramli, 2021). Tak hanya itu, masalah yang dihadapi 

siswa dan guru dimana banyaknya sekolah di Indonesia yang masih kurang sarana dan prasana yang 

mendukung (Sandre et al., 2021). Menurut Annur (2020) pembelajaran daring era COVID-19 dimana guru dan 

siswa mengalami kesulitan teknis, kesulitan dalam adaptasi dan kesulitan dalam mengajar, serta siswa 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran (Aini, 2021). 

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa dalam 

kelas (Santosa et al., 2021; He et al., 2022), akan tetapi untuk meningkatkan mutu pembelajaran daring era 

pandemi COVID-19 perlu adanya professional guru dalam menguasai teknologi (Putranta et al., 2020). 

Teknologi pembelajaran berkembang cukup pesat di era pademi COVID-19. Jika diperhatikan lebih lanjut 

pembelajaran daring COVID-19 juga memiliki dampak yang efektif yakni siswa dapat mengakses 

pembelajaran tanpa batas waktu (Alsayed et al., 2022). Selain itu, pembelajaran daring juga memungkin siswa 

untuk melakukan proses pembelajaran tanpa tergantung dengan ruangan kelas dan siswa bisa memanfaatkan 

atau mengakses pelajaran dengan lebih cepat (Astuti et al., 2020). 

Dalam masa pandemi COVID-19 seorang guru harus mampu meningkatkan kompetensi dalam 

melaksanakan proses belajaran mengajar (Isrokatun et al., 2022). Pembelajaran daring pada masa COVID-19 

ini dimana siswa dan guru tidak bisa bertemu dengn siswa seperti mana biasanya (Kartika et al., 2021). Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka orang tua memainkan peranan yang sangat penting untuk mengajari anaknya 

di rumah (Idhartono, 2020). Selain itu, pembelajaran daring pada masa COVID-19 ini dimana siswa kurang 

termotivasi lagi untuk belajar (Oducado & Estoque, 2021). Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran 

daring siswa harus bisa belajar secara mandiri. Oleh karena itu guru harus mampu mengkolaborasikan model 

pembelajaran antara daring atau luring (Blended Learning) (Sefriani, 2021). 

  

2. Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran IPA  di SMA/MA di Indonesia Pasca COVID-19 

Pembelajaran IPA merupakan suatu materi pembelajaran yang terdiri dari materi Kimia, Biologi dan 

Fisika.  Konsep pembelajaran IPA sangat baik digunakan dalam pembelajaran daring pasca COVID-19. Konsep 

pembelajaran IPA umumnya harus bisa memaatkan teknologi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

Rendahnya pegetahuan guru dan kualitas pendidikan, maka akan menyebabkan rendahnya mutu pelajaran 

dalam pembelajaran IPA (E. Satria, 2018). Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang telah diketahui oleh 

seseorang (Ferry et al., 2020). Oleh karena itu, dengan pengetahuan yang tinggi yang dimiliki siswa dan guru 

mampu mendorong efektivitas pembelajaran daring di SMA/MA di Indonesia. 

Pembelajaran daring dalam materi IPA sangat menuntut siswa memiliki ketrampilan berpikir kritis dan 

ilmiah serta analisis. Menurut Solikhin (2021), pembelajaran IPA secara daring mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis sebesar 53 % dan keterampilan analisis sebesar 61,67 %. Tak hanya itu, 

pembelajaran IPA berbasis daring ini di sekolah SMA/MA di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi siswa (Sukarini et al., 2021). Materi pembelajaran IPA tidak hanya bersifat konkret, akan tetapi 

memiliki teori yang bersifat abstrak (Rahmawati et al., 2021). Dalam pembelajaran IPA penggunaan teknologi 

memiliki peranan yang sangat penting untuk memecahkan suatu masalah (Luck & Peng, 2010); E. Satria, 

2019). Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui daring mengalami banyak kendala  pada pasca pandemi COVID-

19 yakni sulit melakukan praktikum, penguasaan materi serta kualitas sinyal yang kurang baik (Qonita et al., 

2021). 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 1863 
 

Pembelajaran IPA pasca COVID-19 ini telah bisa dilaksanakan secara daring atau luring. Akan tetapi, 

pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dalam pembelajaran IPA lebih efektif dilakukan dengan 

mengadopsi model pembelajaran yang dapat dilakukan secara daring dan luring (Bismala & Manurung, 2021). 

Selain itu, siswa IPA SMA/MA di Indonesia juga dituntut untuk dapat menguasai keterampilan sains pasca 

COVID-19 (Rahmadanty & Wasis, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran IPA secara daring hendaknya mampu 

meningkatkan dan mendukung pemahaman siswa (Maryanto et al., 2021). 

Selanjutnya, pada masa pasca COVID-19 pembelajaran IPA lebih mampu dilaksanakan dengan mudah 

dan efektif bagi siswa dan guru. Pembelajaran IPA di SMA/MA pasca COVID-19 mampu mendorong 

kreativitas dan inovasi dalam penggunaan teknologi.  Menurut Fatmawati (2021) hendaknya pembelajaran 

IPA SMA/MA pada masa pandemi COVID-19 ini bisa dibuat dalam bentuk bahan ajar yang dapat diakses 

melalui internet. Guru yang menguasai bahan ajar IPA dengan baik pada masa pandemi akan mampu 

menguasai materi IPA dengan baik di pasca pandemi COVID-19 ini. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui daring mengalami banyak kendala  pada masa pandemi COVID-19 

yakni sulit melakukan praktikum, penguasaan materi serta kualitas sinyal yang kurang baik. Pembelajaran 

sebaiknya dilakukan secara daring dan luring pasca pandemi COVID-19 sehingga keterampilan proses siswa 

dapat diasah dengan baik serta mendorong kreativitas dan inovasi siswa dalam penggunaan teknologi digital. 
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